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Banjir bandang yang melanda Kabupaten Aceh Tenggara menimbulkan kerusakan 

fisik dan tekanan psikologis yang signifikan bagi masyarakat, sehingga 

membutuhkan penanganan cepat dan terorganisasi. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan oleh Universitas Gunung Leuser sebagai bentuk aksi 

peduli kemanusiaan melalui pendistribusian bantuan darurat, pendampingan 

psikososial, serta edukasi kesiapsiagaan bencana di Desa Gammawar Lawe Sagu 

Hulu dan wilayah terdampak lainnya. Metode kegiatan meliputi asesmen cepat, 

koordinasi lintas pihak, distribusi bantuan, serta pelaksanaan sesi trauma healing 

dan sosialisasi mitigasi bencana. Hasil kegiatan menunjukkan pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat meningkat signifikan, dukungan psikososial 

memberikan dampak positif bagi anak-anak, serta pemahaman masyarakat 

mengenai kesiapsiagaan dan tindakan darurat mengalami peningkatan. Evaluasi 

kuantitatif dan kualitatif memperlihatkan bahwa kehadiran tim kemanusiaan 

memberikan rasa aman, meningkatkan solidaritas sosial, serta memperkuat 

ketangguhan komunitas dalam menghadapi bencana. Temuan ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi berbasis masyarakat dalam upaya pemulihan pascabencana. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi model intervensi yang dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan di wilayah rawan bencana lainnya. 

The flash floods that struck Southeast Aceh Regency caused significant physical 

damage and psychological distress to the community, necessitating swift and 

organized response. This community service activity was implemented by Gunung 

Leuser University as a form of humanitarian care through the distribution of 

emergency aid, psychosocial assistance, and disaster preparedness education in 

Gammawar Lawe Sagu Hulu Village and other affected areas. The activity methods 

included rapid assessment, cross-stakeholder coordination, aid distribution, and the 

implementation of trauma healing sessions and disaster mitigation outreach. The 

results of the activity showed a significant increase in the fulfillment of basic 

community needs, psychosocial support had a positive impact on children, and 

community understanding of preparedness and emergency measures increased. 

Quantitative and qualitative evaluations showed that the presence of the 

humanitarian team provided a sense of security, increased social solidarity, and 

strengthened community resilience in the face of disasters. These findings 

emphasize the importance of community-based collaboration in post-disaster 

recovery efforts. This activity is expected to become a model intervention that can 

be developed sustainably in other disaster-prone areas 

.   
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PENDAHULUAN 

Bencana banjir bandang merupakan ancaman nyata yang terus menghantui sejumlah daerah di 

Provinsi Aceh, termasuk Kabupaten Aceh Tenggara. Dalam beberapa tahun terakhir, intensitas hujan 

ekstrem serta jebolnya tanggul sungai dan meluapnya aliran sungai seperti Sungai Lawe Kinga, Lawe 

Bulan, dan Lawe Kisam telah menyebabkan banjir meluas hingga ke pemukiman warga (Antara Aceh, 

2025). Laporan Badan Nasional Penanggulangan Bencana menunjukkan bahwa dampak banjir bandang 

tidak hanya mencakup kerusakan fisik pada rumah dan infrastruktur, tetapi juga memengaruhi 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat secara signifikan (BNPB, 2024). 

Situasi terkini menunjukkan bahwa pada November 2025, sedikitnya 27 desa di sembilan 

kecamatan di Aceh Tenggara kembali terendam banjir akibat tingginya curah hujan selama beberapa 

hari berturut-turut (AJNN, 2025). Fenomena ini menegaskan bahwa bencana banjir bukanlah peristiwa 

insidental, melainkan bagian dari siklus yang cenderung berulang, terutama dalam konteks perubahan 

iklim global dan pola cuaca ekstrem yang semakin sering terjadi. Oleh karena itu, strategi mitigasi dan 

penanggulangan bencana harus dirancang tidak hanya secara sektoral, tetapi juga dengan melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam tahap kesiapsiagaan, respon darurat, hingga proses pemulihan 

pascabencana. 

Dalam kerangka tersebut, pendekatan partisipatif dan berbasis masyarakat menjadi semakin 

relevan. Studi yang dilakukan oleh Rahman et al. (2023) di Aceh Utara menunjukkan bahwa pelibatan 

masyarakat dalam sistem mitigasi banjir mampu meningkatkan kapasitas lokal, memperbaiki efektivitas 

kebijakan penanggulangan bencana, dan menumbuhkan kesadaran kolektif dalam menghadapi risiko 

bencana. Penelitian lain juga menekankan bahwa community-based disaster risk management 

(CBDRM) merupakan elemen penting dalam membangun ketahanan komunitas, terutama di wilayah 

pedesaan yang rentan terhadap bencana hidrometeorologi (Santosa et al., 2021). 

Namun demikian, pada tingkat desa seperti Desa Gammawar Lawe Sagu Hulu di Kecamatan 

Lawe Bulan, masih terdapat kesenjangan dalam hal kesiapsiagaan dan respons bencana. Banyak 

kebijakan mitigasi cenderung bersifat top-down dan lebih berfokus pada penyediaan infrastruktur fisik, 

seperti pembangunan tanggul, normalisasi sungai, atau relokasi sementara, tanpa mengoptimalkan 

potensi lokal seperti pengetahuan tradisional, solidaritas sosial, budaya gotong-royong, dan tata kelola 

komunitas. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Mulyadi dan Hasan (2022), kebijakan 

mitigasi sering kali gagal memfasilitasi adaptasi berbasis pengetahuan lokal sehingga respons 

masyarakat menjadi kurang berkelanjutan ketika bencana kembali terjadi. 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

mendokumentasikan inisiatif sosial di Desa Gammawar Lawe Sagu Hulu, khususnya melalui kegiatan 

sosialisasi bela negara dan aksi peduli kemanusiaan sebagai bagian dari program pengabdian kepada 

masyarakat dalam penanggulangan dampak banjir bandang. Artikel ini memiliki tiga tujuan utama yaitu: 

pertama, mengidentifikasi dan menggambarkan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dan solidaritas 

sosial dalam penanganan dampak banjir; kedua, menilai efektivitas pendekatan sosial-komunitas dalam 

upaya mitigasi dan pemulihan pascabencana; dan ketiga, merumuskan rekomendasi praktik terbaik yang 

dapat direplikasi oleh desa dan wilayah lain yang memiliki kerentanan serupa. 

Dari sisi manfaat, secara teoretis artikel ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur 

mengenai manajemen risiko bencana berbasis komunitas di wilayah pedesaan Aceh, terutama terkait 

bencana hidrometeorologi dan penerapan nilai bela negara sebagai bagian dari ketahanan sosial. Secara 

praktis, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah desa, perangkat kecamatan, 

lembaga kebencanaan, serta masyarakat umum dalam memperkuat kapasitas lokal, membangun 

mekanisme tanggap bencana yang inklusif, serta menghidupkan kembali nilai gotong-royong sebagai 

strategi mitigasi berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan landasan 

konseptual dan empiris bagi penguatan aksi kolektif masyarakat dalam menghadapi bencana, sehingga 

warga Desa Gammawar Lawe Sagu Hulu tidak hanya menjadi penerima bantuan, tetapi juga menjadi 

aktor utama dalam menyelamatkan dan memulihkan komunitas mereka. 

MRTODE 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakuakn oleh Tim Universitas Gunung Leuser, 

Aceh yaitu mengenai aksi peduli kemanusiaan dalam penanggulangan dampak banjir bandang di Desa 

Gammawar Lawe Sagu Hulu menggunakan pendekatan community-based service yang berorientasi 
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pada pemberdayaan dan peningkatan kapasitas lokal. Pendekatan ini dipilih karena pengabdian 

masyarakat menempatkan warga sebagai subjek utama, bukan sekadar penerima bantuan. Dengan 

demikian, metode yang digunakan diarahkan untuk membangun partisipasi aktif, transfer pengetahuan, 

serta penguatan solidaritas sosial sebagai modal penting dalam mitigasi bencana berbasis komunitas. 

Secara metodologis, kegiatan ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif, yang 

memungkinkan peneliti mengamati dinamika sosial, perilaku kolektif, serta efektivitas intervensi yang 

diberikan kepada masyarakat. Pendekatan kualitatif sering digunakan dalam penelitian aksi sosial karena 

mampu menangkap makna, pengalaman, dan persepsi masyarakat secara lebih mendalam (Creswell, 

2018). 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Gammawar Lawe Sagu Hulu, Kecamatan Lawe Bulan, 

Kabupaten Aceh Tenggara. Desa ini dipilih karena merupakan salah satu daerah yang paling terdampak 

banjir bandang berulang dalam beberapa tahun terakhir, serta memiliki kebutuhan mendesak dalam 

penguatan kapasitas kesiapsiagaan bencana. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga minggu, 

mencakup tahap persiapan, implementasi kegiatan, dan evaluasi. Pemilihan durasi ini 

mempertimbangkan kebutuhan transfer pengetahuan yang efektif, waktu adaptasi masyarakat terhadap 

kegiatan, serta proses pendampingan yang berkelanjutan. 

Sasaran dan Mitra Kegiatan 

Sasaran kegiatan meliputi perangkat desa, pemuda setempat, kelompok relawan lokal, serta 

masyarakat terdampak banjir bandang. Kelompok pemuda dan relawan diprioritaskan sebagai mitra 

utama karena mereka memiliki peran strategis dalam respon cepat bencana dan mobilisasi komunitas. 

Kolaborasi lintas unsur ini penting untuk memastikan kegiatan tidak hanya berlangsung secara 

seremonial, tetapi berkelanjutan dan mampu diadopsi dalam praktik keseharian warga. Pendekatan 

kolaboratif seperti ini terbukti meningkatkan efektivitas program pemberdayaan masyarakat, khususnya 

dalam konteks kebencanaan (Adiyoso dan Kanegae, 2017). 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan dimulai dengan observasi awal dan diskusi bersama perangkat desa untuk 

mengidentifikasi masalah utama dan kebutuhan prioritas masyarakat. Hasil observasi digunakan sebagai 

dasar penyusunan program sosialisasi bela negara dan aksi peduli kemanusiaan. Tim pengabdian juga 

merancang materi pelatihan, alat peraga, serta strategi komunikasi agar kegiatan mudah dipahami oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Perencanaan yang matang menjadi dasar penting untuk memastikan 

kesesuaian kegiatan dengan konteks lokal, sebagaimana disarankan oleh pendekatan participatory 

planning (Narayan, 2020). Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa bentuk kegiatan, yaitu: 

1. Membangun kesadaran warga mengenai pentingnya solidaritas, gotong royong, dan rasa 

tanggung jawab terhadap komunitas dalam kondisi bencana.  

2. Memperkuat pengetahuan dasar mengenai prosedur evakuasi, penyelamatan mandiri, dan 

penanganan korban banjir. Pelatihan menggunakan metode demonstrasi langsung agar 

masyarakat dapat mempraktikkan setiap langkah dengan baik. 

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola posko darurat dan menyalurkan 

bantuan secara adil, cepat, dan terstruktur Aksi peduli kemanusiaan dalam penanggulangan 

dampak banjir bandang di Kabupaten Aceh Tenggara 

4. Setelah sosialisasi dan pelatihan, tim melanjutkan pendampingan untuk memastikan 

masyarakat mampu menerapkan pengetahuan yang diterima, sekaligus memberikan 

bantuan kepada Masyarakat yang terkena musibah Banjir. 
Dalam hal ini dilakukan evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui diskusi kelompok terarah dan 

wawancara singkat. Evaluasi berfokus pada efektivitas kegiatan, tingkat pemahaman masyarakat, serta 

kesiapan mereka dalam menghadapi bencana berikutnya. Temuan evaluasi digunakan sebagai dasar 

rekomendasi perbaikan kegiatan serupa di masa depan. Evaluasi partisipatif penting karena melibatkan 

warga dalam proses refleksi, sehingga hasilnya lebih akurat dan kontekstual (Patton, 2015). 
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Gambar 1. Sosialiasi Dosen dan Mahasiswa dalam Kunjugan Aksi peduli kemanusiaan dalam 

penanggulangan dampak banjir bandang di Kabupaten Aceh Tenggara 

Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari sosialisasi, pelatihan, 

workshop, dan Aksi peduli kemanusiaan Di Kabupaten Aceh Tenggara. Keempat metode ini saling 

melengkapi untuk menciptakan proses pembelajaran yang komprehensif. Pendekatan multiproses 

seperti ini dianggap efektif dalam pemberdayaan masyarakat karena menggabungkan transfer 

pengetahuan, praktik langsung, dan penguatan kapasitas sosial (Suryani, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan aksi peduli kemanusiaan dalam penanggulangan dampak banjir bandang di 

Kabupaten Aceh Tenggara dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap warga terdampak serta upaya 

pemulihan awal pascabencana. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan: asesmen 

kebutuhan, distribusi bantuan darurat, pendampingan psikososial, edukasi kebencanaan, serta koordinasi 

dengan pemerintah daerah dan relawan lokal. Bagian ini menjelaskan hasil pelaksanaan kegiatan secara 

kuantitatif dan kualitatif, perubahan nyata yang dialami masyarakat, serta analisis terhadap efektivitas 

aksi kemanusiaan tersebut berdasarkan literatur terdahulu. 

 

 

Gambar 2. Persiapan Dosen Dan Mahasiswa Universitas Gunung Leuser Menuju Korban Banjir 

Bandang Di Kabupaten Aceh Tenggara 
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap awal pelaksanaan aksi peduli kemanusiaan oleh Dosen dan Mahasiswa Universitas 

Gunung Leuser dimulai dengan melakukan asesmen cepat (rapid assessment) bersama relawan dan 

perangkat desa sebagai langkah awal untuk memahami skala kerusakan dan kebutuhan mendesak 

masyarakat terdampak. Hasil asesmen menunjukkan bahwa banjir bandang yang melanda Kabupaten 

Aceh Tenggara telah menyebabkan kerusakan signifikan pada rumah penduduk, fasilitas umum, dan 

akses jalan utama. Dari pendataan lapangan, bahwa banyak  kepala keluarga terdampak langsung, dan 

25 di antaranya mengalami kerusakan rumah kategori berat sehingga membutuhkan penanganan segera. 

Selain itu, kebutuhan masyarakat yang paling mendesak meliputi akses terhadap air bersih, makanan 

siap saji, selimut dan pakaian, obat-obatan dasar, layanan psikososial khususnya untuk anak-anak, serta 

sarana transportasi untuk proses evakuasi. Temuan awal ini menjadi landasan penting bagi tim dalam 

menyusun rencana aksi lanjutan yang lebih terarah dan sesuai prioritas kebutuhan warga. 

Pelaksanaan distribusi bantuan kemanusiaan kemudian dilakukan selama dua hari dengan 

melibatkan relawan universitas, masyarakat lokal, serta pemerintah desa sebagai mitra koordinasi. Tim 

berhasil menyalurkan paket bantuan darurat kepada masyarakat di tiga titik pengungsian utama, yaitu 

Desa Lawe Sigala-gala, Lawe Dua, dan Lawe Mantik. Setiap paket bantuan berisi beras lima kilogram, 

makanan cepat saji, air mineral, selimut dan pakaian layak pakai, serta hygiene kit seperti sabun, sikat 

gigi, pembalut, dan hand sanitizer. Upaya distribusi ini mampu menjangkau 94 persen dari total keluarga 

terdampak, menunjukkan bahwa proses koordinasi dan penyaluran bantuan berjalan efektif dan tepat 

sasaran. Kegiatan ini bukan hanya membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga 

memberikan rasa aman dan dukungan moral bagi warga yang tengah menghadapi situasi darurat. 

Selanjutnya, tim Universitas Gunung Leuser juga melaksanakan pendampingan psikososial dan 

kegiatan trauma healing, mengingat bahwa dampak banjir bandang tidak hanya bersifat fisik tetapi juga 

memberikan tekanan emosional yang besar terutama bagi anak-anak. Banyak anak pengungsi 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan, ketakutan saat hujan turun, hingga kesulitan tidur. Oleh karena 

itu, sesi trauma healing melibatkan 26 anak dengan berbagai aktivitas seperti permainan edukatif, 

konseling kelompok, storytelling, serta kegiatan seni berupa menggambar dan mewarnai. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini membantu menurunkan tingkat kecemasan anak hingga 67 

persen, terlihat melalui peningkatan keberanian berbicara, kemampuan berinteraksi, serta ekspresi emosi 

yang lebih stabil. Program ini menjadi salah satu komponen penting dalam upaya pemulihan psikologis 

warga di lokasi pengungsian. 

Selain bantuan darurat dan pendampingan psikologis, tim pengabdian juga melaksanakan 

kegiatan edukasi kesiapsiagaan bencana bagi masyarakat usia remaja dan dewasa. Edukasi ini berfokus 

pada peningkatan pemahaman mengenai cara melakukan evakuasi cepat, penentuan titik kumpul yang 

aman, praktik pertolongan pertama, serta pentingnya sanitasi dan kebersihan pascabencana untuk 

mencegah penyakit kulit, diare, dan infeksi lainnya. Tidak kurang dari 87 peserta mengikuti kegiatan ini 

dengan antusias. Berdasarkan hasil kuesioner setelah pelaksanaan edukasi, terjadi peningkatan 

pemahaman masyarakat sebesar 54 persen dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan yang diberikan sangat relevan dan mampu meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana serupa di masa mendatang. 

Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan aksi peduli kemanusiaan dilakukan dengan menggunakan kombinasi 

metode observasi lapangan, wawancara singkat dengan tokoh masyarakat, serta penyebaran kuesioner 

kepada penerima manfaat. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

efektivitas kegiatan, penerimaan masyarakat, dan dampak jangka pendek dari bantuan yang diberikan. 

Secara umum, evaluasi menunjukkan bahwa respons cepat dan terkoordinasi dari tim Universitas 

Gunung Leuser bersama relawan desa memberi dampak langsung yang signifikan terhadap pemulihan 

masyarakat terdampak banjir bandang di Kabupaten Aceh Tenggara. 

Dari sisi kuantitatif, hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan yang sangat menonjol dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar, kondisi psikososial anak, serta pengetahuan masyarakat terkait 

kesiapsiagaan bencana. Sebelum kegiatan berlangsung, akses masyarakat terhadap kebutuhan dasar 

seperti makanan, air bersih, pakaian, dan layanan kesehatan hanya terpenuhi sekitar 38 persen. Namun, 

setelah distribusi bantuan darurat dilakukan secara merata ke titik-titik pengungsian, tingkat pemenuhan 

kebutuhan dasar meningkat tajam menjadi 93 persen. Perubahan ini menunjukkan lonjakan sebesar 55 
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persen, menandakan bahwa bantuan yang disalurkan efektif menjawab kebutuhan paling mendesak 

warga terdampak. Pada saat yang sama, kondisi psikososial anak yang sebelumnya menunjukkan tingkat 

kecemasan tinggi mulai membaik setelah kegiatan trauma healing dilaksanakan. Anak-anak terlihat 

lebih stabil secara emosional, lebih komunikatif, serta lebih mampu berinteraksi satu sama lain setelah 

mengikuti sesi konseling kelompok, permainan edukatif, dan aktivitas seni. Selain itu, tingkat 

pengetahuan masyarakat terkait kesiapsiagaan bencana juga mengalami peningkatan signifikan. Jika 

sebelum edukasi hanya 31 persen peserta yang memiliki pemahaman dasar mengenai evakuasi, titik 

kumpul aman, dan pertolongan pertama, maka setelah kegiatan angka tersebut meningkat menjadi 85 

persen atau mengalami kenaikan sebesar 54 persen. Tingkat kepuasan penerima bantuan juga sangat 

tinggi, dengan 91 persen responden menyatakan puas terhadap bantuan dan pendampingan yang 

diberikan oleh tim pengabdian. 

Sementara itu, temuan kualitatif dari wawancara mendalam memperkuat gambaran keberhasilan 

aksi kemanusiaan ini. Wawancara dengan lima tokoh masyarakat dan beberapa keluarga pengungsi 

menunjukkan bahwa kehadiran tim kemanusiaan membawa rasa kelegaan dan dukungan moral yang 

sangat berarti. Banyak warga mengungkapkan bahwa situasi pascabencana pada awalnya menyisakan 

kecemasan dan ketidakpastian, namun kegiatan yang dilakukan memberi mereka harapan baru dalam 

proses pemulihan. Distribusi bantuan dinilai tepat sasaran dan berlangsung tertib, tanpa menimbulkan 

konflik internal antarwarga, yang menunjukkan kuatnya koordinasi dan penerimaan masyarakat 

terhadap kegiatan ini. Anak-anak yang ikut dalam sesi trauma healing juga memperlihatkan perubahan 

perilaku yang positif; mereka menjadi lebih ceria, berani, dan tidak lagi menunjukkan ketakutan yang 

berlebihan ketika hujan turun. Selain itu, masyarakat menyampaikan harapan agar pendampingan 

lanjutan dapat terus dilakukan, terutama dalam hal mitigasi bencana banjir dan peningkatan 

kesiapsiagaan menghadapi potensi banjir susulan. 

Temuan evaluasi ini menegaskan bahwa aksi kemanusiaan yang dilakukan oleh Universitas 

Gunung Leuser tidak hanya berdampak pada pemulihan jangka pendek, tetapi juga membuka ruang 

untuk penguatan kapasitas masyarakat di masa mendatang. Respons cepat, pembagian bantuan yang 

merata, serta pendekatan sosial dan psikologis yang diberikan, seluruhnya berkontribusi terhadap 

pemulihan fisik dan mental masyarakat. Lebih jauh, evaluasi ini menunjukkan potensi keberlanjutan 

program melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan komunitas lokal, terutama 

dalam merancang strategi mitigasi dan kesiapsiagaan bencana yang lebih terstruktur di wilayah rawan 

banjir seperti Aceh Tenggara. 

Pembahasan 

Pelaksanaan aksi peduli kemanusiaan di Kabupaten Aceh Tenggara menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis komunitas, respons cepat, serta pendekatan pemberdayaan masyarakat merupakan 

strategi efektif dalam penanganan dampak banjir bandang. Program yang dilaksanakan oleh tim 

Universitas Gunung Leuser memberikan efek berlapis, mulai dari pemenuhan kebutuhan dasar, 

penguatan kapasitas masyarakat, hingga pemulihan psikososial penyintas. Pembahasan berikut 

menguraikan efektivitas program berdasarkan temuan lapangan dan relevansinya dengan teori serta 

penelitian terdahulu. 

Pertama, kegiatan rapid assessment yang dilakukan pada tahap awal terbukti menjadi fondasi 

penting dalam menentukan strategi intervensi yang tepat sasaran. Identifikasi kebutuhan secara cepat 

mencegah terjadinya ketidaksesuaian antara bantuan dan kebutuhan masyarakat, sehingga sumber daya 

dapat dialokasikan secara optimal. Pendekatan ini sesuai dengan konsep evidence-based humanitarian 

action yang menekankan pentingnya data lapangan sebagai dasar penentuan keputusan pada masa 

tanggap darurat (Creswell, 2018). Dalam konteks Aceh Tenggara, temuan mengenai kerusakan rumah, 

keterbatasan air bersih, dan kebutuhan logistik dasar menjadi dasar penyusunan rencana distribusi 

bantuan dan edukasi kebencanaan. Strategi berbasis bukti seperti ini terbukti meningkatkan efektivitas 

intervensi dan mengurangi risiko pengulangan masalah dalam penanganan bencana. 

Kedua, proses distribusi bantuan kemanusiaan yang dilakukan bersama perangkat desa dan 

relawan lokal berhasil menjangkau 94 persen keluarga terdampak. Tingginya cakupan bantuan 

menunjukkan bahwa model distribusi berbasis komunitas dan kolaboratif jauh lebih efisien 

dibandingkan mekanisme distribusi terpusat. Pendekatan ini tidak hanya mempercepat penyaluran 

bantuan, tetapi juga meminimalkan konflik sosial di lapangan karena masyarakat terlibat langsung dalam 

proses pemetaan dan distribusi bantuan. Temuan ini selaras dengan penelitian Adiyoso dan Kanegae 

(2017) yang menegaskan bahwa pelibatan struktur sosial lokal dalam distribusi bantuan meningkatkan 
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kepercayaan masyarakat dan efektivitas penyaluran, terutama dalam situasi bencana hidrometeorologi 

yang menuntut respons cepat dan terkoordinasi. 

 
Gambar 3. Proses Distribusi Bantuan kemanusiaan yang dilakukan Dosen bersama Perangkat Desa dan 

relawan lokal 

Ketiga, pelaksanaan pendampingan psikososial dan trauma healing menjadi salah satu aspek 

yang memberikan dampak signifikan terhadap kelompok rentan, khususnya anak-anak. Aktivitas 

konseling kelompok, permainan edukatif, dan seni terbukti menurunkan tingkat kecemasan hingga 67 

persen. Intervensi psikososial pascabencana penting untuk mencegah trauma berkepanjangan, 

sebagaimana dikemukakan dalam literatur bahwa anak-anak memiliki risiko tinggi mengalami 

gangguan stres pascabencana jika tidak mendapatkan dukungan emosional yang memadai (Santosa et 

al., 2021). Di Aceh Tenggara, perubahan perilaku anak yang mulai kembali ceria dan mampu 

berinteraksi merupakan indikasi bahwa pendekatan psikososial memberi dampak positif dan membantu 

percepatan pemulihan mental penyintas. 

Keempat, kegiatan edukasi kesiapsiagaan bencana memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kapasitas masyarakat. Peningkatan pengetahuan sebesar 54 persen setelah pelaksanaan 

kegiatan menunjukkan bahwa metode demonstratif dan praktik langsung efektif dalam membangun 

pemahaman warga mengenai langkah penyelamatan diri, evakuasi, pertolongan pertama, dan sanitasi 

pascabencana. Edukasi seperti ini penting untuk membangun budaya siaga bencana, sesuai kerangka 

community-based disaster risk management yang menekankan peran masyarakat sebagai aktor utama 

dalam mitigasi bencana (Rahman et al., 2023). Dengan meningkatnya pemahaman komunitas, potensi 

korban jiwa dan kerugian pada bencana berikutnya dapat diminimalisir. 

Lebih jauh, hasil evaluasi menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada 

pemulihan jangka pendek, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial komunitas. Peningkatan akses 

terhadap kebutuhan dasar dari 38 persen menjadi 93 persen mencerminkan efektivitas distribusi bantuan, 

sementara keterlibatan masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

solidaritas sosial. Penelitian Mulyadi dan Hasan (2022) menegaskan bahwa ketahanan komunitas tidak 

hanya dibangun melalui infrastruktur fisik, tetapi juga melalui penguatan nilai gotong-royong, 

pengetahuan lokal, dan partisipasi aktif warga dalam proses penanggulangan bencana. 

Program pengabdian ini juga menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran strategis 

sebagai mitra pemerintah daerah dan masyarakat dalam upaya mitigasi bencana. Kolaborasi di Aceh 

Tenggara menunjukkan potensi keberlanjutan melalui pendampingan dan peningkatan kapasitas 

masyarakat secara berkala. Dengan demikian, kegiatan ini tidak sekadar bersifat tanggap darurat, tetapi 

dapat menjadi dasar untuk membangun sistem mitigasi berbasis komunitas yang lebih terstruktur dan 

adaptif terhadap risiko banjir bandang yang berulang. 

Secara keseluruhan, temuan lapangan memperkuat argumen bahwa pendekatan kolaboratif, 

respons cepat, dan pemberdayaan komunitas merupakan elemen utama dalam penanganan bencana yang 

efektif. Aksi peduli kemanusiaan yang dilaksanakan bukan hanya memberikan bantuan fisik, tetapi juga 

memperkuat struktur sosial, kapasitas masyarakat, serta ketahanan psikologis warga terdampak. Dengan 
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penguatan berkelanjutan, masyarakat Aceh Tenggara diharapkan mampu menjadi komunitas yang lebih 

tangguh dalam menghadapi bencana serupa di masa mendatang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan aksi peduli kemanusiaan dalam penanggulangan dampak banjir bandang di 

Kabupaten Aceh Tenggara menunjukkan bahwa keterlibatan kolaboratif antara Universitas Gunung 

Leuser, pemerintah desa, dan masyarakat setempat mampu memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pemulihan kondisi warga terdampak. Melalui asesmen cepat, ditemukan bahwa banjir bandang 

telah menimbulkan kerusakan fisik dan psikologis yang cukup serius, terutama bagi 178 keluarga yang 

terdampak langsung. Serangkaian kegiatan seperti distribusi bantuan, pendampingan psikososial, trauma 

healing untuk anak, serta edukasi kesiapsiagaan bencana terbukti mampu meningkatkan akses 

masyarakat terhadap kebutuhan dasar, menurunkan tingkat kecemasan anak, serta memperkuat 

pengetahuan masyarakat tentang langkah-langkah mitigasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang jelas dalam aspek fisik, sosial, dan psikologis masyarakat, sehingga kegiatan ini dapat 

dikatakan berhasil dalam memberikan respon darurat yang cepat, efektif, dan tepat sasaran. 

Ke depan, kegiatan pengabdian seperti ini perlu dirancang dengan keberlanjutan (sustainability) 

agar tidak berhenti pada satu kali intervensi saja. Program pendampingan rutin terkait kesiapsiagaan 

bencana, pelatihan pertolongan pertama, serta penguatan kapasitas komunitas perlu dikembangkan 

untuk membangun ketahanan jangka panjang masyarakat. Selain itu, diperlukan kerja sama yang lebih 

erat antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan organisasi kemanusiaan agar mitigasi bencana 

dapat dilakukan secara terintegrasi. Desa-desa rawan banjir di Aceh Tenggara juga diharapkan dapat 

mengembangkan sistem peringatan dini berbasis komunitas serta memperkuat gotong-royong sebagai 

modal sosial. Dengan demikian, dampak bencana dapat diminimalkan dan masyarakat memiliki 

kesiapan yang lebih baik menghadapi kejadian serupa di masa mendatang. 
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